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Abstract

This scientific article aims to investigate, explain and analyze the school organizational climate as an effort
to improve teacher performance, emphasizing the important role of school principals in this process. The
writing method used is literature study with a conceptual research approach related to related ideas and
theories. In this research, the literature used is divided into two categories, namely 10 national journals
and 10 international journals. The stages in writing a literature study include topic selection, literature
search, opinion development, literature survey, literature criticism, and writing a review. The analysis was
carried out using the content analysis method. The results of the literature study show that the role of the
principal is very important in establishing a good and conducive organizational climate in the school. The
principal's efforts, such as providing motivation and input to teachers, influence teacher morale and ability
to solve problems. Work discipline is also an important factor that can increase teacher effectiveness in their
work. Apart from that, a clear organizational structure and adequate education and training also contribute
to improving teacher performance. Through these efforts, it is hoped that a good school organizational
climate can be created, which in turn will improve teacher performance and the overall effectiveness of
education in the school.
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Abstrak

Artikel ilmiah ini bertujuan untuk menyelidiki, menjelaskan, dan menganalisis iklim organisasi
sekolah sebagai upaya untuk meningkatkan kinerja guru, dengan menekankan peran penting
kepala sekolah dalam proses tersebut. Metode penulisan yang digunakan adalah studi literatur
dengan pendekatan penelitian konseptual yang berkaitan dengan ide dan teori terkait. Dalam
penelitian ini, literatur yang digunakan terbagi menjadi dua kategori, yaitu 10 jurnal nasional
dan 10 jurnal internasional. Tahapan dalam penulisan studi literatur meliputi pemilihan topik,
pencarian literatur, pengembangan pendapat, survei literatur, kritik literatur, dan penulisan
review. Analisis dilakukan menggunakan metode analisis isi. Hasil dari studi literatur
menunjukkan bahwa peran kepala sekolah sangat penting dalam membentuk iklim organisasi
yang baik dan kondusif di sekolah. Upaya kepala sekolah, seperti memberikan motivasi dan
masukan kepada guru, mempengaruhi semangat kerja dan kemampuan guru dalam
memecahkan masalah. Disiplin kerja juga menjadi faktor penting yang dapat meningkatkan
efektivitas guru dalam pekerjaannya. Selain itu, struktur organisasi yang jelas dan pendidikan
serta pelatihan yang memadai juga berkontribusi dalam meningkatkan kinerja guru. Melalui
upaya-upaya tersebut, diharapkan dapat tercipta iklim organisasi sekolah yang baik, yang pada
gilirannya akan meningkatkan kinerja guru dan keseluruhan efektivitas pendidikan di sekolah
tersebut.

Kata Kunci: Peran Kepala Sekolah, Iklim Kerja, Organisasi
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PENDAHULUAN

Pendidikan memegang peranan yang sangat penting dalam
pembangunan karena fokusnya pada peningkatan sumber daya manusia. Nilai-
nilai dan budaya yang terdapat dalam pendidikan diwariskan dari satu generasi
ke generasi berikutnya, menciptakan kontinuitas yang penting dalam
perkembangan masyarakat. Pendidikan yang berkualitas akan menghasilkan
sumber daya manusia yang berkualitas pula, yang mampu mengelola potensi
sumber daya lainnya dengan baik (Putri et al., 2021).

Di Indonesia, harapannya adalah bahwa pendidikan di masa depan akan
berperan aktif dalam proses pembangunan, menciptakan masyarakat yang lebih
kreatif dan produktif dalam menghadapi tantangan zaman yang semakin
modern. Dengan demikian, pendidikan tidak hanya menjadi sarana untuk
memperoleh pengetahuan, tetapi juga menjadi wahana untuk membentuk
karakter dan keterampilan yang dibutuhkan untuk sukses dalam kehidupan
personal dan profesional (Hasan & Anita, 2022).

Guru memegang peran yang sangat penting dalam dunia pendidikan.
Tugas utama seorang guru adalah mencerdaskan peserta didiknya agar mampu
bersaing di era yang terus berkembang. Oleh karena itu, guru dituntut untuk
memiliki kinerja yang tinggi dalam penyampaian ilmu kepada peserta didiknya
(Cendekia), 2022).

Kinerja yang tinggi dari seorang guru akan meningkatkan efektivitas
pembelajaran, yang kemudian dievaluasi untuk memastikan peserta didik
mampu mencapai prestasi baik dalam bidang akademik maupun non-akademik.
Hal ini sejalan dengan Undang-Undang Republik Indonesia No. 14 Tahun 2005
tentang Guru dan Dosen, yang menjelaskan bahwa guru adalah pendidik
profesional dengan tugas utama mencakup mendidik, membimbing, mengajar,
mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik di berbagai
jenjang pendidikan.

Kinerja seorang guru tidak hanya dipengaruhi oleh satu faktor, melainkan
oleh berbagai faktor baik internal maupun eksternal. Faktor internal merujuk
pada hal-hal yang ada dalam diri guru sendiri dan berpotensi mempengaruhi
kinerjanya, seperti kepribadian, persepsi, kemampuan, dan keterampilan. Di sisi
lain, faktor eksternal adalah faktor-faktor yang berasal dari luar guru dan juga
dapat memengaruhi kinerjanya. Contohnya termasuk tingkat gaji, ketersediaan
sarana dan prasarana, kondisi lingkungan kerja fisik, serta kualitas
kepemimpinan di sekolah atau lembaga tempat guru bekerja. oleh sebab itu
faktor-faktor tersebut sangat penting untuk diperhatikan karena saling terkait
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dan memengaruhi kedisiplinan dan produktivitas guru dalam bekerja.
Lingkungan kerja, baik fisik maupun non-fisik, berperan penting dalam
menciptakan kondisi yang mendukung kinerja guru (Prabu Mangku Negera,
2005).

Lingkungan fisik kerja yang baik dapat mencakup fasilitas dan sarana
yang memadai, seperti ruang kelas yang nyaman, peralatan pembelajaran yang
memadai, serta fasilitas lainnya yang mendukung proses pengajaran dan
pembelajaran. Sedangkan lingkungan kerja non-fisik mencakup aspek-aspek
seperti budaya organisasi, dukungan kepemimpinan, kebijakan sekolah, dan
hubungan antar kolega. Semua faktor ini dapat berkontribusi besar dalam
meningkatkan kinerja guru dengan menciptakan suasana kerja yang kondusif
dan memberikan dukungan yang diperlukan untuk kinerja yang optimal.

Iklim organisasi adalah kondisi atau keadaan yang ada dalam suatu
organisasi sekolah, yang mencakup berbagai situasi menyenangkan maupun
konflik yang dapat mempengaruhi perilaku seluruh anggota organisasi.
Menurut Tagiuri dan Litwin, iklim organisasi adalah kualitas lingkungan yang
relatif berkelanjutan yang dirasakan oleh anggota organisasi, yang dapat
memengaruhi perilaku mereka. Ini dapat diartikan sebagai sifat atau
karakteristik dari organisasi itu sendiri (Asmawati et al., 2018).

Pengertian iklim organisasi menurut Wirawan adalah pandangan
mengenai organisasi yang dirasakan oleh anggota organisasi, dan apakah hal
tersebut akan mempengaruhi sikap dan perilaku individu dalam mencapai
tujuan organisasi. Stringer menyatakan bahwa iklim organisasi yang
menyenangkan memberikan manfaat bagi kebutuhan individu, seperti respons
terhadap kepentingan karyawan yang dapat berkontribusi pada pencapaian
tujuan organisasi (Asmawati et al., 2018).

Selain itu, Pidarta menjelaskan bahwa iklim organisasi mencakup tradisi,
praktik, dan kebiasaan kerja dalam organisasi. Jika kebiasaan tersebut efektif dan
efisien, maka dapat meningkatkan produktivitas organisasi. Oleh karena itu,
pembinaan iklim organisasi di lembaga pendidikan menjadi penting untuk
meningkatkan produktivitas dan kinerja organisasi secara keseluruhan.

Iklim organisasi merupakan karakteristik khas yang dimiliki oleh suatu
organisasi yang membedakannya dari organisasi lain, dan memiliki dampak
signifikan terhadap perilaku para anggotanya. Dengan demikian, iklim
organisasi dapat diartikan sebagai kondisi atau suasana yang ada di dalam
organisasi yang mempengaruhi perilaku para anggotanya. Sebuah lingkungan
organisasi yang baik dan kondusif cenderung akan menghasilkan perilaku yang
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positif dari anggotanya. Sebaliknya, lingkungan organisasi yang tidak kondusif
atau tidak menyenangkan mungkin akan menghasilkan perilaku yang kurang
produktif atau bahkan negatif. Oleh karena itu, penting bagi organisasi untuk
memperhatikan dan menciptakan iklim yang positif dan mendukung agar dapat
mendorong perilaku yang diinginkan dari para anggotanya (Aisyah, 2014).

Iklim organisasi memang berkaitan erat dengan penciptaan kondisi,
lingkungan, dan suasana kerja yang produktif dan kondusif. Produktivitas
dalam konteks ini mengacu pada kemampuan guru untuk melaksanakan
tugasnya dengan baik dan terlibat dalam kegiatan yang berhubungan dengan
sekolah.

Kondusifitas, di sisi lain, mengacu pada usaha untuk menciptakan
hubungan dan kerjasama yang baik di antara elemen-elemen organisasi,
menciptakan lingkungan kerja yang baik, dan mendukung kondisi kerja yang
optimal, yang pada gilirannya akan berdampak pada kinerja guru.

Faktor-faktor yang mempengaruhi iklim organisasi, seperti lingkungan
eksternal, pengaturan organisasi, strategi organisasi, kekuatan sejarah, dan
kepemimpinan, memang sangat penting. Namun, faktor-faktor seperti
hubungan kerja non-fisik, gaya kepemimpinan, dan pengembangan karyawan,
menurut Nitisemito, juga memiliki dampak yang signifikan terhadap iklim
organisasi.

Dari sekian banyak faktor tersebut, kepemimpinan dan lingkungan kerja
tampaknya menjadi faktor dominan yang mempengaruhi iklim organisasi.
Kepemimpinan yang jelas dan pembagian kerja yang merata dapat memberikan
kepuasan tersendiri bagi anggota organisasi. Di sisi lain, lingkungan kerja yang
baik juga akan membuat individu merasa lebih nyaman dan termotivasi untuk
menjalankan tugasnya dengan baik. Dengan demikian, pemahaman dan
perhatian terhadap kedua faktor ini penting dalam menciptakan iklim organisasi
yang positif dan produktif. klim organisasi, sebagai sikap dan perilaku yang
dianut oleh sebuah organisasi, memang memiliki dampak yang signifikan
terhadap kinerja guru melalui penciptaan lingkungan kerja yang efektif.

Dalam konteks sekolah, kinerja guru sangat dipengaruhi oleh iklim
organisasi yang ada di lingkungan sekolahnya. Ketika sebuah sekolah memiliki
iklim organisasi yang baik, guru cenderung akan merasakan dampak positif
dalam pencapaian tujuan organisasi. Hubungan yang baik antara guru dengan
rekan kerjanya, siswa, dan kepala sekolah, serta lingkungan kerja yang kondusif,
semuanya akan berkontribusi pada peningkatan kinerja guru di sekolah
(Purwanto et al., 2020).
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Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki pengaruh iklim organisasi
sekolah terhadap kinerja guru dengan menganalisis studi literatur yang telah
ada. Melalui pendekatan studi literatur, penelitian ini akan mengumpulkan dan
mengevaluasi berbagai temuan dan analisis yang telah dilakukan sebelumnya
terkait dengan topik ini.

Diharapkan bahwa hasil penelitian ini akan memberikan pemahaman
yang lebih baik tentang bagaimana iklim organisasi sekolah dapat memengaruhi
kinerja guru. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi referensi
yang berguna bagi penelitian-penelitian selanjutnya yang ingin mengeksplorasi
masalah yang sama atau terkait.

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi yang berarti dalam pemahaman dan pengembangan teori serta
praktik terkait dengan hubungan antara iklim organisasi sekolah dan kinerja
guru.

METODOLOGI PENELITIAN

Metode penulisan studi literatur yang digunakan dalam penelitian ini
adalah pendekatan penelitian konseptual yang berfokus pada ide dan teori.
Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk menggali dan menganalisis
konsep-konsep serta teori yang relevan dengan topik penelitian, tanpa harus
melakukan pengumpulan data primer (Purwanto et al., 2020).

Tahapan-tahapan dalam penulisan studi literatur mencakup beberapa
langkah, antara lain: 1) Menyeleksi topik: Peneliti akan memilih topik yang
sesuai dengan tujuan penelitian dan relevan dengan literatur yang ada. 2)
Mencari literatur: Langkah ini melibatkan pencarian literatur yang relevan
dengan topik penelitian melalui berbagai sumber seperti jurnal ilmiah, buku,
artikel, dan dokumen lainnya. 3) Mengembangkan pendapat: Setelah literatur
terkait ditemukan, peneliti akan mengembangkan pemahaman dan
pendapatnya mengenai topik tersebut berdasarkan analisis literatur yang
dilakukan. 4) Survei literatur: Survei literatur dilakukan untuk mengumpulkan
informasi yang komprehensif tentang topik penelitian, termasuk berbagai sudut
pandang, pendekatan, dan temuan yang ada dalam literatur. 5) Kritik literatur:
Peneliti akan melakukan evaluasi kritis terhadap literatur yang telah
dikumpulkan, termasuk mengidentifikasi kelemahan dan kelebihan dari setiap
karya yang relevan dengan topik penelitian. 6) Menulis review: Langkah
terakhir adalah menulis review literatur yang mencakup ringkasan, analisis, dan
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sintesis dari literatur yang telah dikaji. Review literatur ini akan membentuk
dasar untuk pembahasan dan kesimpulan dalam penelitian (Sugiyono, 2019).

Dengan menggunakan metode ini, penelitian akan dapat menghasilkan
pemahaman yang mendalam tentang konsep iklim organisasi sekolah dan
hubungannya dengan kinerja guru, serta memberikan kontribusi yang berarti
dalam pengembangan teori dan praktik terkait topik tersebut.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis literatur menunjukkan bahwa faktor utama dalam
meningkatkan kinerja guru adalah menciptakan iklim organisasi yang baik dan
kondusif. Dalam konteks ini, kepala sekolah memegang peran yang sangat
dominan. Dari sejumlah jurnal yang dianalisis, kesimpulan yang seragam adalah
bahwa kepala sekolah memiliki pengaruh yang signifikan dalam membentuk
iklim organisasi yang memengaruhi kinerja guru.

Kepala sekolah yang efektif mampu menciptakan lingkungan kerja yang
positif, memberikan motivasi, memberikan arahan yang jelas, dan membina
hubungan yang baik dengan semua anggota sekolah. Kepemimpinan yang kuat
dan visioner dari seorang kepala sekolah dapat memotivasi guru untuk bekerja
lebih baik, mendorong kolaborasi antar guru, dan membangun atmosfer kerja
yang harmonis. Dengan demikian, iklim organisasi yang dihasilkan akan
mendukung peningkatan kinerja guru secara keseluruhan (Waliudin et al., 2022).

Peran Kepala Sekolah

Faktor utama yang menjadi pembahasan kali ini adalah peran kepala
sekolah. Seorang kepala sekolah memiliki jabatan yang paling penting dalam
lingkungan organisasi sekolah. Bagaimana semestinya, seorang pemimpin
dalam organisasi mampu mempengaruhi bawahannya.

Kepemimpinan kepala sekolah yang digambarkan dalam pendidikan
adalah kemampuan kepala sekolah dalam memberikan bimbingan dan arahan
kepada staf sekolahnya dalam mencapai tujuan-tujuan pendidikan yang telah
ditetapkan. Ini melibatkan memberikan panduan tentang cara terbaik untuk
melaksanakan tugas-tugas mereka dan memberikan dukungan dalam mengatasi
tantangan yang mereka hadapi (Anshar, 2022). Mempengarubhi sikap, perilaku,
dan motivasi staf sekolah serta peserta didik. Hal ini dapat dilakukan melalui
komunikasi yang efektif, membangun hubungan yang baik, dan memberikan
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contoh yang positif. mampu memberikan dorongan dan motivasi kepada staf
sekolah dan peserta didik untuk mencapai prestasi yang tinggi. Ini melibatkan
memberikan pujian, penghargaan, dan dukungan emosional dalam mengatasi
rintangan. memberikan arahan yang jelas tentang tujuan, nilai-nilai, dan standar
yang harus diikuti oleh staf sekolah dan peserta didik. Ini melibatkan
penyampaian visi dan misi sekolah, serta strategi untuk mencapai tujuan
tersebut.

Kepala sekolah dipercaya sebagai seorang faham dalam melakukan
perencanaan strategis dengan memberikan stimulan terhadap pengaruh yang
dihadapi baik dari internal maupun eksternal. Demi mewujudkan iklim
organisasi yang baik maka peran kepala sekolah sebagai pemimpin,
administrator, motivator, dan supervisor harus dilaksanakan dengan baik.

Peran kepala sekolah sebagai pemimpin memang sangat penting dalam
mengayomi dan membimbing stafnya, terutama guru-guru di sekolah. Berikut
adalah beberapa peran utama kepala sekolah dalam hal ini: 1) Kepala sekolah
perlu menciptakan lingkungan yang mendukung komunikasi terbuka antara
semua anggota staf sekolah. Ini memungkinkan guru dan staf lainnya untuk
menyampaikan masalah, kebutuhan, atau saran mereka dengan bebas kepada
kepala sekolah. Rapat terbuka atau forum diskusi adalah salah satu cara untuk
menciptakan komunikasi yang efektif. 2) kepala sekolah bertanggung jawab
dalam merancang dan mengelola aktivitas sehari-hari di sekolah. Hal ini
mencakup perencanaan kurikulum, pengelolaan sumber daya manusia,
anggaran keuangan, dan pengembangan program-program sekolah. Melalui
diskusi dengan staf, kepala sekolah dapat memastikan bahwa semua aktivitas
yang direncanakan dapat dilaksanakan dengan lancar dan efisien. 3) Kepala
sekolah juga memiliki peran dalam memberikan arahan dan panduan kepada
guru-guru terkait dengan tugas-tugas mereka. Ini meliputi memberikan
klarifikasi tentang tujuan pembelajaran, menentukan prioritas, dan memberikan
dukungan dalam pengembangan keterampilan pengajaran. 4) kepala sekolah
adalah melakukan evaluasi terhadap kinerja staf sekolah, termasuk guru. Ini
melibatkan memberikan umpan balik konstruktif, mengidentifikasi area-area
yang perlu diperbaiki, dan memberikan penghargaan atas prestasi yang telah
dicapai. Evaluasi ini juga dapat digunakan sebagai dasar untuk pengembangan
profesional guru.

Peran berikutnya adalah kepala sekolah sebagai motivator (Rasmianto,
2003). Seseorang dalam melaksanakan pekerjaan pastinya perlu mendapatkan
sebuah motivasi agar terciptanya dorongan dan kemauan dalam melaksanakan
pekerjaannya. Kepala sekolah mendorong guru wuntuk menggunakan
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pendekatan, baik secara langsung maupun tidak langsung. Kepala sekolah
diberitahu tentang masalah yang dihadapi guru dan diberikan insentif untuk
meningkatkan kinerja guru tanpa membedakan status mereka. Kepala sekolah
juga memiliki peran supervisor, yang sangat penting karena mereka dapat
mengetahui masalah apa yang dihadapi guru selama kegiatan pembelajaran dan
menawarkan bantuan untuk menyelesaikannya (Sujarwo, 2017). Menurut
Mulyasa (2013:215), kepala sekolah harus mampu melakukan berbagai
pengawasan dan pengendalian untuk mencegah guru dari melakukan
kesalahan. Dengan demikian, kepala sekolah dapat memberikan masukan dan
mengarahkan guru untuk membuat tugas yang sulit menjadi lebih mudabh.

Disiplin Kerja

Disiplin kerja merujuk pada perilaku yang mengikuti aturan dan norma-
norma yang berlaku dalam lingkungan kerja. Ini mencakup ketaatan terhadap
jadwal kerja, tugas-tugas yang diberikan, serta norma-norma perilaku yang
ditetapkan oleh organisasi. Disiplin kerja penting dalam menciptakan
lingkungan kerja yang teratur, produktif, dan efisien. Dengan adanya disiplin
kerja yang kuat, individu dapat bekerja secara konsisten dan bertanggung jawab
terhadap pekerjaan mereka, yang pada gilirannya akan membantu mencapai
tujuan organisasi secara efektif (Lomu et al., 2018).

Disiplin kerja sangat penting dalam meningkatkan kinerja, terutama
dalam konteks profesi pendidikan seperti menjadi seorang guru. Ketika seorang
guru menjaga disiplin kerja yang baik, mereka cenderung lebih fokus, produktif,
dan efisien dalam melaksanakan tugas-tugas mereka. Mereka akan lebih
cenderung mematuhi jadwal mengajar, merencanakan pembelajaran dengan
baik, menyelesaikan tugas-tugas dengan tepat waktu, dan memberikan
perhatian yang optimal kepada siswa. Semua ini berkontribusi pada
peningkatan prestasi siswa dan pencapaian tujuan pendidikan secara
keseluruhan. Oleh karena itu, memperkuat disiplin kerja merupakan strategi
yang sangat penting dalam meningkatkan mutu pendidikan dan kinerja guru.

Disiplin kerja diciptakan atas dasar seseorang dalam melakukan kegiatan
kerja. Apabila seseorang tidak memiliki aturan dalam melaksanakan
pekerjaannya, maka akan terjadi penyimpangan dalam pencapaian pekerjaan.
Oleh karena itu, dengan adanya disiplin kerja seseorang telah diatur dalam
melakukan pekerjaannya sehingga mereka akan tahu mengenai tuntutan yang
berkaitan dengan pencapaian tujuan dari lembaga atau perusahaan (Novianti et
al., 2020).
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Peraturan yang jelas dan adil sangat penting dalam penerapan disiplin
kerja di setiap organisasi, termasuk perusahaan atau lembaga. Peraturan yang
jelas membantu semua anggota organisasi memahami harapan dan standar yang
diterapkan, sehingga mereka tahu apa yang diharapkan dari mereka dan
konsekuensi jika aturan dilanggar. Selain itu, peraturan yang adil memastikan
bahwa semua orang diperlakukan sama di bawah hukum, tanpa pandang bulu
terhadap status atau posisi mereka dalam organisasi. Dengan demikian,
penerapan disiplin kerja yang konsisten dan transparan dapat meningkatkan
keadilan, produktivitas, dan kualitas kerja di organisasi.

Disiplin kerja memiliki peran yang sangat penting dalam menciptakan
iklim organisasi sekolah yang baik. Dengan menekankan pentingnya disiplin
kerja, organisasi sekolah dapat membentuk budaya yang menekankan
konsistensi, tanggung jawab, dan ketertiban di antara guru, staf, dan peserta
didik. Guru dan staf yang mentaati peraturan dengan disiplin akan menjadi
contoh yang baik bagi peserta didik, membantu mereka memahami pentingnya
ketaatan terhadap aturan dan tanggung jawab atas tindakan mereka. Dengan
demikian, disiplin kerja membantu menciptakan lingkungan yang positif dan
produktif di sekolah, yang pada gilirannya meningkatkan kinerja dan
pencapaian tujuan pendidikan (Kompensasi et al., 2020).

Struktur Organisasi

Struktur organisasi adalah kerangka kerja yang menentukan tugas,
tanggung jawab, dan interaksi antara berbagai bagian atau unit dalam sebuah
organisasi. Pada dasarnya, struktur organisasi adalah metode yang digunakan
untuk mengatur semua elemen yang ada di dalam organisasi agar dapat bekerja
bersama secara efisien guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Ini
melibatkan pembagian kerja, penetapan hierarki, dan pengaturan saluran
komunikasi yang memungkinkan arus informasi dan keputusan dalam
organisasi. Dengan struktur organisasi yang baik, setiap anggota organisasi
dapat memahami peran dan tanggung jawab mereka dengan jelas, sehingga
dapat bekerja secara terkoordinasi dan efektif menuju tujuan bersama (Anita et
al., 2022).

Struktur organisasi mencerminkan tingkat hierarki dan pembagian
tanggung jawab dalam sebuah organisasi. Struktur yang terorganisir dengan
baik menunjukkan adanya kewenangan yang jelas dan tanggung jawab yang
terdefinisi dengan baik, yang pada gilirannya menciptakan suasana organisasi
yang baik. Dengan adanya struktur organisasi yang baik, setiap anggota
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organisasi memahami peran dan tanggung jawab mereka, sehingga dapat
bekerja secara efektif dalam lingkungan yang terstruktur (Asmawati et al., 2018).

Dalam konteks menciptakan iklim organisasi yang baik, struktur
organisasi memainkan peran penting dalam memfasilitasi pimpinan untuk
mengatur pekerjaan setiap anggota organisasi. Ini memungkinkan tugas dan
tanggung jawab untuk ditetapkan dengan jelas, sehingga pengawasan dan
pengelolaan dapat dilakukan dengan lebih efisien. Sebagai contoh, seorang guru
yang memiliki peran yang terdefinisi dengan baik dalam struktur organisasi
sekolah akan merasa lebih bertanggung jawab dalam melaksanakan tugasnya.
(Mangkunegara, 2005)

Sebaliknya, jika struktur organisasi kurang terstruktur atau tidak jelas,
maka anggota organisasi mungkin akan kebingungan atau tidak memiliki tujuan
yang jelas. Hal ini dapat menghambat produktivitas dan kinerja organisasi secara
keseluruhan. Oleh karena itu, penting untuk memperhatikan dan memperbaiki
struktur organisasi guna menciptakan iklim organisasi yang kondusif dan
efektif.

Pendidikan dan Pelatihan

Pendidikan dan pelatihan merupakan faktor yang dapat mewujudkan
iklim organisasi yang baik. Sebenarnya pendidikan dan pelatihan memiliki arti
yang berbeda. endidikan dalam konteks organisasi berfokus pada
pengembangan kemampuan dan pengetahuan yang diperlukan untuk mencapai
tujuan organisasi. Ini bisa mencakup berbagai jenis pendidikan, seperti pelatihan
formal, program pengembangan karyawan, atau bahkan pendidikan lanjutan
untuk meningkatkan kualifikasi dan pemahaman dalam bidang tertentu
(Rohmabh, 2016).

Pelatihan, di sisi lain, lebih terfokus pada pengembangan keterampilan
dan pengetahuan spesifik yang diperlukan oleh individu untuk melakukan
tugas-tugas mereka dengan lebih efektif. Ini bisa berupa pelatihan dalam bidang
teknis, manajemen, kepemimpinan, atau keterampilan interpersonal lainnya
yang relevan dengan pekerjaan yang dijalankan.

Pendidikan dan pelatihan memiliki orientasi yang berbeda dalam konteks
pengembangan individu di dalam suatu organisasi. Pendidikan lebih berkaitan
dengan pengembangan yang bersifat umum dan luas, sementara pelatihan
berfokus pada pelaksanaan tugas dan pengembangan keterampilan yang
spesifik (ni’am et al., 2022).
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Dalam menciptakan iklim organisasi yang baik, pendidikan memiliki
peran yang sangat penting. Seorang guru yang memiliki pendidikan yang
memadai akan memiliki wawasan yang luas tentang pengetahuan dalam
bidangnya, sehingga mampu memahami tugas-tugasnya dengan lebih baik.
Pendidikan yang tinggi juga memungkinkan guru untuk lebih adaptif terhadap
perubahan dan inovasi dalam pendidikan.

Di sisi lain, pelatihan juga memiliki peran yang signifikan bagi kinerja
guru. Melalui program pelatihan yang tepat, guru dapat meningkatkan
keterampilan dan kompetensinya dalam menjalankan tugas-tugasnya.
Contohnya, program diklat dapat membantu guru untuk mengembangkan
keterampilan manajerial, teknis, atau pedagogis yang diperlukan dalam
mengajar.

Dengan demikian, pendidikan dan pelatihan keduanya berperan penting
dalam meningkatkan kinerja guru dan menciptakan iklim organisasi yang baik.
Pendidikan memberikan dasar pengetahuan yang luas, sementara pelatihan
membantu dalam pengembangan keterampilan spesifik yang diperlukan dalam
menjalankan tugas-tugas guru secara efektif.

Iklim Organisasi Sekolah dalam Upaya Meningkatkan Kinerja Guru

Salah satu cara untuk meningkatkan kinerja guru adalah dengan
menciptakan lingkungan kerja yang baik. Namun, menciptakan lingkungan
kerja yang baik adalah tugas yang sangat sulit. Berdasarkan penelitian
sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa beberapa faktor, termasuk peran kepala
sekolah, disiplin kerja, struktur organisasi, dan pendidikan dan pelatihan,
memengaruhi kualitas lingkungan organisasi. Sebagai pemimpin dalam
organisasi sekolah, kepala sekolah harus bersikap adil dan tidak membedakan
guru satu sama lain agar guru merasa nyaman dengan pekerjaannya. Sebagai
motivator dan pengarah, peran kepala sekolah sangat penting untuk mencapai
prestasi. Guru sebagai pengarah memiliki peran dalam membantu guru
mengatasi masalah mengajar sehingga kepala sekolah dapat memberikan
masukan untuk penyelesaian masalah (Permana & Ulfatin, 2018).

Dalam peran ini, guru akan merasa lebih mudah dan nyaman dalam
pekerjaannya.dilakukan dengan memberikan motivasi atau dorongan kepada
guru sangat penting, stimulus yang dilakukan dengan memberikan insentif bagi
guru untuk meningkatkan kinerja mereka dan mencapai prestasi yang
diharapkan. Guru sebagai supervisor memiliki peran dalam membantu guru
mengatasi kesulitan dalam mengajar sehingga kepala sekolah dapat memberikan
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masukan untuk penyelesaian masalah. Dengan demikian, guru akan lebih
mudah dan nyaman dalam pekerjaannya (Ritonga Magister Manajemen
Pendidikan Tinggi, 2020).

Disiplin kerja memberikan rasa tanggung jawab yang tinggi atas
pekerjaan guru. Guru dengan disiplin yang tinggi juga memiliki tingkat kinerja
yang tinggi. Struktur organisasi memberikan peran dan tanggung jawab kepada
setiap anggota organisasi di setiap bidang. Ini berarti bahwa ada batasan pada
kinerja guru dan mereka tidak dapat melakukan semua tugas di luar tupoksinya.
Seperti yang dinyatakan dalam Pasal 9 UU No. 14 tahun 2005, menjadi guru
membutuhkan pendidikan, dan kinerja guru sangat berpengaruh. Itu jelas
bahwa pendidikan tinggi akan memberikan pengetahuan pendidikan yang luas.
Selanjutnya, pelatihan sangat penting dalam kemajuan zaman saat ini. Pelatihan
bertujuan untuk menyediakan program yang dapat digunakan guru untuk
meningkatkan kemampuan teknikal dan intelektual mereka. Pelatihan dapat
meningkatkan kemampuan guru, meningkatkan kepuasan kerja, dan
mendorong mereka untuk meningkatkan kinerja. Kebutuhan pelatihan
disesuaikan dengan kebutuhan guru saat ini atau yang diharapkan
(Mangkunegara, 2005).

Peran kepala sekolah dan komponen lain, seperti disiplin kerja, struktur
organisasi, dan pendidikan dan pelatihan, jika dilaksanakan dan diterapkan
dengan benar, akan menciptakan iklim organisasi yang baik. Dengan iklim
organisasi yang baik, kinerja guru akan meningkat.

KESIMPULAN

Analisis dari beberapa jurnal yang menjadi kajian menunjukkan bahwa
terdapat beberapa faktor yang dapat memengaruhi kinerja guru melalui
penciptaan iklim organisasi yang baik atau kondusif. Faktor-faktor tersebut
meliputi peran kepala sekolah, disiplin kerja, struktur organisasi, dan
pendidikan serta pelatihan.

Pertama, peran kepala sekolah memiliki dampak signifikan dalam
menciptakan iklim organisasi yang baik. Sebagai pemimpin, kepala sekolah
harus adil dan mampu memberikan motivasi serta arahan kepada guru. Kepala
sekolah juga berperan sebagai administrator yang merancang aktivitas sekolah
dan mengarahkan guru pada tugas-tugasnya, serta sebagai supervisor yang
membantu guru mengatasi kesulitan dalam mengajar.
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Kedua, disiplin kerja merupakan faktor penting yang dapat meningkatkan
kinerja guru. Dengan menjaga disiplin dalam menjalankan tugas-tugasnya, guru

dapat bekerja secara efisien dan efektif, sehingga mencapai tujuan organisasi
dengan lebih baik.

Ketiga, struktur organisasi yang jelas dan terorganisir dengan baik
memungkinkan setiap anggota organisasi, termasuk guru, untuk mengetahui
tugas dan tanggung jawab mereka dengan jelas. Hal ini membantu dalam
menghindari tumpang tindihnya tugas dan memastikan bahwa setiap guru
fokus pada pekerjaan sesuai dengan bidangnya masing-masing.

Keempat, pendidikan dan pelatihan memberikan kontribusi besar dalam
meningkatkan kinerja guru. Tingkat pendidikan yang tinggi memberikan guru
wawasan yang luas dalam bidang pendidikan, sementara pelatihan membantu
dalam pengembangan keterampilan dan pengetahuan guru. Melalui pendidikan
dan pelatihan, guru dapat meningkatkan kemampuan mereka dalam mengajar
dan mencapai hasil yang lebih baik dalam pembelajaran.

Secara keseluruhan, faktor-faktor ini saling terkait dan saling mendukung
dalam menciptakan iklim organisasi yang kondusif bagi peningkatan kinerja
guru. Dengan memperhatikan dan menerapkan faktor-faktor tersebut secara
holistik, sekolah dapat meningkatkan kualitas pendidikan dan mencapai tujuan
organisasi dengan lebih baik.
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